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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan edukasi kesehatan dan ekonomi masyarakat di Desa Ciantra melalui
program penyuluhan stunting, cek kesehatan, dan pengembangan UMKM. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan di Posyandu untuk meningkatkan kesadaran mengenai stunting dan pentingnya pemeriksaan
kesehatan rutin, serta bazar UMKM yang disertai dengan pelatihan pemasaran untuk memperkuat ekonomi lokal.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang pencegahan stunting dan
deteksi dini masalah kesehatan, serta peningkatan penjualan produk UMKM setelah rebranding. Program ini tidak
hanya berhasil dalam mengatasi permasalahan kesehatan dan ekonomi yang ada, tetapi juga memperkuat status
Desa Ciantra sebagai desa mandiri. Implementasi program ini dapat menjadi model bagi desa lain dalam upaya
mencapai kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Stunting, Cek Kesehatan, UMKM, Desa Mandiri, Pengabdian Masyarakat

1. PENDAHULUAN

Dalam dua tahun terakhir, Desa Ciantra telah mengalami perubahan status dari desa
maju menjadi desa mandiri (guecikarang.co.id, 2022). Hal ini dicapai berkat tata kelola
pemerintahan yang semakin baik, serta berbagai prestasi yang diraih di tingkat provinsi
maupun kecamatan. Pada tahun 2024, Desa Ciantra meraih predikat sebagai Desa Pangan
Aman tingkat Nasional, Juara 1 dalam lomba Desa tingkat Kecamatan, Juara 1 lomba Posyandu
tingkat Kecamatan, serta Juara 2 dalam lomba Kampung Bersih tingkat Kecamatan.
Pencapaian-pencapaian ini menjadi faktor utama yang mendukung Desa Ciantra untuk
mencapai status desa mandiri, dengan keberhasilan dalam program pembangunan yang

mencakup bidang ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, pendidikan, dan infrastruktur sebagai
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indikator utama (prokopim.bekasikab.go.id, 2022).

Sebagai desa mandiri, Desa Ciantra terus berupaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan keberhasilannya. Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan ini
bertujuan untuk mendukung tujuan tersebut melalui program-program lomba, penyuluhan, cek
kesehatan, dan pengembangan UMKM. Hal ini sesuai dengan Pasal 1 ayat (11) Undang-
Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang mana
pengabdian kepada masyarakat adalah aktivitas yang dilakukan oleh civitas akademika dengan
tujuan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berdasarkan analisis kondisi desa Ciantra, terdapat beberapa permasalahan yang
memerlukan perhatian, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang stunting pada balita,
sehingga menjadi tantangan serius dalam upaya meningkatkan kesehatan anak-anak di desa ini,
banyak UMKM yang masih kesulitan dalam mengembangkan usaha mereka, terutama dalam
hal pemasaran dan branding, yang menghambat pertumbuhan dan daya saing bisnis lokal,
terbatasnya akses masyarakat terhadap layanan kesehatan dasar, yang menjadi alasan perlunya
mengadakan cek kesehatan rutin dan perlunya kegiatan yang dapat memeriahkan dan
mempererat semangat kebersamaan, seperti lomba mewarnai anak-anak dalam rangka
peringatan 17 Agustus.

Upaya yang dilakukan melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Ciantra
diharapkan tidak hanya mengatasi permasalahan yang ada, tetapi juga memperkuat status desa
mandiri yang telah diraih. Dengan mengedepankan edukasi, kesehatan, dan ekonomi melalui
program-program yang komprehensif, desa Ciantra dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain

dalam mengembangkan potensi lokal untuk mencapai kemandirian yang berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Ciantra dilaksanakan melalui dua metode
yaitu penyuluhan dan pendampingan. Penyuluhan difokuskan pada peningkatan kesadaran
tentang stunting pada balita yang dilaksanakan di Posyandu Tanjung 22 di perumahan Kota
Damai Lestari. Cek kesehatan juga diadakan di Posyandu Tanjung 20 di Perumahan Villa
Mutiara Cikarang untuk memberikan akses pemeriksaan kesehatan dasar kepada masyarakat.
Sementara itu, pendampingan bagi UMKM dilakukan melalui Bazar UMKM di halaman desa,
yang disertai pelatihan terkait pemasaran dan manajemen bisnis, serta kegiatan lomba

mewarnai anak-anak diadakan di Aula Desa Ciantra.
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3. HASIL KEGIATAN
Penyuluhan Stunting

Pelaksanaan penyuluhan dengan tema “Anak Sehat, Bangsa Kuat: Cegah Stunting
dari Sekarang”, dilaksanakan pada Kamis, 22 Agustus 2024 yang berlokasi di Posyandu
Tanjung 22, dan di hadiri oleh ibu-ibu PKK, kader posyandu Desa Ciantra dan Ibu-ibu
Perumahan Kota Damai Lestari. Kegiatan ini dipandu oleh Bidan Retno Setyaningsih, yang
memberikan penjelasan mengenai stunting dan pencegahan stunting pada balita.

Selama penyuluhan, peserta mendapatkan pemahaman mengenai stunting, termasuk
penyebab dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Bidan Retno memberikan panduan
praktis mengenai cara mencegah stunting, seperti peningkatan asupan gizi bagi ibu hamil dan
pentingnya pemberian ASI eksklusif.

Partisipasi aktif dari para peserta terlihat melalui berbagai pertanyaan dan diskusi yang
muncul, menunjukkan kesadaran yang semakin meningkat mengenai pentingnya pencegahan
stunting. D1 akhir sesi, para peserta diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh untuk mendukung upaya pencegahan stunting di lingkungan masing-masing, serta
menyebarkan informasi ini kepada komunitas yang lebih luas. Dokumentasi kegiatan ini
menunjukkan bahwa penyuluhan berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan

stunting sejak dini.

Gambar 2. Foto Bersama Pemateri Penyuluhan Posyandu Tanjung 22
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Cek Kesehatan

Pelaksanaan cek kesehatan dengan tema “Hidup Sehat Masa Depan Cerah Bersama
KKN UPB 2024”, dilaksanakan pada Jum’at, 23 Agustus 2024 yang berlokasi di Posyandu
Tanjung 20 di hadiri oleh ibu-ibu PKK, kader posyandu Desa Ciantra dan warga perumahan
Villa Mutiara Cikarang.

Pelaksanaan cek kesehatan gratis ini dimulai dengan koordinasi antara tim kesehatan,
kader posyandu, dan tokoh masyarakat setempat. Tahap awal melibatkan penjadwalan
kegiatan, pemberitahuan kepada warga, serta persiapan logistik dan peralatan medis yang
diperlukan. Warga yang hadir diarahkan untuk mendaftar dan menunggu giliran pemeriksaan.
Selama kegiatan, setiap warga menjalani pemeriksaan kesehatan dasar, termasuk pengukuran
tekanan darah, kadar gula darah, serta indeks massa tubuh.

Data hasil pemeriksaan dicatat dengan hati-hati untuk dianalisis lebih lanjut. Setelah
pemeriksaan, warga yang hasilnya menunjukkan kelainan diberikan edukasi tentang langkah-
langkah penanganan, serta dirujuk ke fasilitas kesehatan yang lebih lengkap jika diperlukan.
Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran warga akan pentingnya pemeriksaan

kesehatan rutin, serta berhasil mengidentifikasi beberapa kasus yang memerlukan penanganan

lebih lanjut yang dirujuk tepat waktu. Berikut ini dokumentasi dari kegiatan cek kesehatan :

L ,\" ;Liﬂw'-s:..,v::: E, //,

Gambar 4. Dokumentasi Pendaftaran Warga
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Gambar 5. Foto Bersama Tim Cek Kesehatan Posyandu Tanjung 20
Pengembangan UMKM dan Lomba Mewarnai Anak

Pelaksanaan pengembangan UMKM melalui bazar UMKM dan lomba mewarnai anak
dengan tema “Goreskan Warna, Semarakkan Kemerdekaan Bersama KKN UPB 2024”,
dilaksanakan pada Sabtu, 24 Agustus 2024 yang berlokasi di Halaman dan Aula Desa Ciantra.
Acara ini dihadiri oleh kepala desa, staff desa, dan masyarakat Desa Ciantra. Acara
dimulai dengan kegiatan rebranding produk UMKM, mencakup pembaruan logo dan kemasan
produk, serta pelatihan singkat mengenai strategi pemasaran. Selain itu, dilakukan
pendampingan kepada pelaku UMKM yang berpartisipasi dalam bazar. Bazar ini memberikan
kesempatan bagi UMKM untuk mempromosikan produk mereka yang telah di rebranding
kepada para pengunjung, termasuk peserta lomba, orang tua, dan warga sekitar. Hasilnya,
rebranding tersebut berhasil menarik minat dan meningkatkan penjualan produk selama acara
berlangsung.

Sejalan dengan bazar, diadakan lomba mewarnai anak-anak dengan tema
kemerdekaan. Informasi tentang lomba disebarluaskan melalui pamflet, dengan dukungan staff
desa, dan pendaftaran terbuka untuk anak-anak yang berdomisili di Desa Ciantra dengan batas
usia maksimal 10 tahun. Pada hari pelaksanaan, anak-anak diberi waktu untuk mewarnai
dengan arahan yang jelas, di bawah pengawasan panitia.

Anak-anak yang berpartisipasi menunjukkan antusiasme dalam mengekspresikan
kreativitas mereka, dan acara ini mendapat dukungan penuh dari orang tua. Kegiatan ini tidak
hanya memeriahkan perayaan Hari Kemerdekaan, tetapi juga mempererat rasa kebersamaan di
kalangan warga Desa Ciantra. Penghargaan yang diberikan kepada para pemenang semakin
memotivasi anak-anak untuk terus berkarya. Secara keseluruhan, lomba mewarnai ini berhasil
mencapai tujuannya dalam memperkuat semangat kebangsaan dan kebersamaan di kalangan
generasi muda.

Kolaborasi antara kegiatan lomba dan bazar tidak hanya memeriahkan perayaan 17
Agustus tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi pengembangan usaha kecil, dengan pelaku

UMKM melaporkan peningkatan penjualan dan pengenalan merek yang lebih baik di
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kalangan konsumen lokal. Berikut ini dokumentasi dari kegiatan bazar UMKM dan Lomba

Mewarnai Anak :

Gambar 7. Dokumentasi dan Foto Bersama Lomba Mewarnai
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Gambar 8. Dokumentasi Pemenang Lomba Mewarnai

4. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Ciantra melalui program penyuluhan
stunting, cek kesehatan, pengembangan UMKM, dan lomba mewarnai anak memiliki dampak
yang signifikan dalam mendukung status desa mandiri yang telah diraih oleh Desa Ciantra.

Pembahasan yang diperoleh dari program kegiatan ini adalah :
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Penyuluhan Stunting

Penyuluhan stunting yang dilaksanakan di Posyandu Tanjung 22 dengan tema “Anak
Sehat, Bangsa Kuat: Cegah Stunting dari Sekarang”, bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada ibu-ibu di Perumahan Kota Damai Lestari mengenai stunting dan cara pencegahannya.

Stunting sendiri adalah status gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U yang
dimana dalam standar antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada
pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD
(sangat pendek / severely stunted). Stunting juga merupakan masalah kurang gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam
kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun (Mebus, 1998).

Kegiatan sosialisasi stunting pada balita dilakukan di Posyandu Tanjung 22 Desa
Ciantra. Proses kegiatan berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala apapun yang ditemukan.
Para ibu yang hadir dengan aktif mendengarkan materi yang disampaikan oleh narasumber dan
aktif bertanya.

Stunting menjadi permasalahan karena dapat menyebabkan terjadinya kesakitan,
kematian, melambatnya proses perkembangan motorik dan menghambat proses
pertumbuhan mental penderita. Sasaran dari kegiatan penyuluhan ini yaitu ibu hamil dan anak
yang memiliki balita (B & Hamzah, 2023).

Adapun cara mencegah stunting melibatkan beberapa langkah penting, yaitu
memastikan asupan gizi yang cukup sejak masa kehamilan dengan pemberian makanan yang
kaya zat besi, protein, dan vitamin, serta menjaga pola makan yang sehat dan seimbang bagi
ibu hamil dan anak-anak. Selain itu, pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama,
pemberian makanan pendamping ASI yang bergizi, serta pemantauan pertumbuhan anak secara
rutin di posyandu juga sangat penting. Pencegahan penyakit, seperti diare, dan menjaga sanitasi
lingkungan yang baik juga menjadi kunci dalam mencegah stunting (Hera et al., 2013).

Cek Kesehatan

Kegiatan Cek Kesehatan dilakukan di Posyandu Tanjung 20 Desa Ciantra, Pada saat
dilakukan penggalian informasi rata-rata masyarakat menjawab bahwa mereka sebagian besar
sudah memiliki riwayat hipertensi dan hiperkolesterol sebelumnya serta pola hidup yang
selama ini mereka jalani termasuk tidak sehat terutama dari aktivitas fisik serta kebiasaan
makan.

Hipertensi dan hiperkolesterol memiliki dampak serius terhadap kesehatan, di mana

keduanya meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular seperti serangan jantung dan stroke.
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Hipertensi dapat menyebabkan kerusakan pada organ-organ vital seperti ginjal dan mata, serta
memperparah kondisi seperti diabetes dan gagal jantung. Sementara itu, hiperkolesterol
memicu penumpukan plak di arteri yang menghambat aliran darah, memperburuk risiko
penyakit kardiovaskular. Kombinasi kedua kondisi ini mempercepat kerusakan pembuluh
darah dan organ tubuh, sehingga meningkatkan risiko komplikasi kesehatan yang berbahaya
(Rozi et al., 2023).

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan suatu usaha dalam hal pencegahan komplikasi penyakit. Melalui kegiatan
pengabdian masyarakat berupa pemeriksaan kesehatan gratis ini, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih memperhatikan dan rutin melakukan
pemeriksaan Kesehatan baik secara pribadi maupun ke fasilitas kesehatan terdekat (Wulandari
et al., 2019).

Pengembangan UMKM dan Lomba Mewarnai Anak

Desa Ciantra dengan bangga menghadirkan rangkaian acara yang meriah. Dimulai
dari lomba mewarnai anak-anak, dilanjutkan dengan hiburan musik dangdut, dan diakhiri
dengan pertunjukan lenong Betawi Mandra. Sejalan dengan acara tersebut, kami juga
menyelenggarakan bazar UMKM untuk mendukung produk lokal.

Salah satu bentuk strategi pemasaran adalah kerjasama yang saling menguntungkan
untuk memperluas wilayah pasar (Agustian et al., 2020). Hal itu diraih melalui Kerjasama
Mahasiswa KKN dan Desa Ciantra melalut UMKM dalam menyelenggarakan Bazar.

Kegiatan bazar UMKM juga memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelaku
usaha kecil dan menengah. Melalui bazar bisa menjadi sarana bagi pelaku UMKM untuk
mempromosikan produk secara langsung kepada konsumen, membangun relasi bisnis, dan
mendapatkan masukan langsung dari pelanggan.

Kegiatan ini juga membantu meningkatkan pengetahuan pelaku usaha dalam hal
strategi pemasaran, kreativitas, dan daya saing, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dan pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan (Yuningsih et al., 2023).

Kemudian kegiatan mewarnai dari peserta sekolah dasar sederajat bisa menuangkan
beragam imajinasi yang ada di kepala mereka. Perlu diketahui bahwa belajar mewarnai
memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan Kemampuan Motorik. Aktivitas mewarnai dapat membantu
meningkatkan kerja otot tangan pada anak. Kemampuan motorik tersebut sangat
penting dalam perkembangan anak, seperti halnya mengetik, mengangkat benda.

2. Sebagai Media Berekspresi. Kegiatan mewarnai terutama mewarnai bidang kosong
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merupakan cara bagi si kecil untuk mengungkapkan perasaaan dirinya. Melalui
gambar yang dibuatnya dapat terlihat apa yang sedang dirasakannya, apakah itu
perasaan gembira atau perasaan sedih.

3. Mengenal Perbedaan Warna. Aktivitas anak mewarnai biasanya menggunakan pensil
warna atau krayon dapat membantu anak mengenal warna, anak dapat
membedakan warna satu dengan yang lainnya. Hal ini juga dapat mempermudah

anak memadukan warna sehingga membantu anak untuk terus berkreasi (Maihani et al.,

2023).

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Ciantra adalah bahwa
rangkaian kegiatan yang dilakukan, termasuk penyuluhan stunting, cek kesehatan,
pengembangan UMKM melalui bazar, dan lomba mewarnai anak, telah memberikan dampak
positif yang signifikan.

1. Penyuluhan Stunting: Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran ibu-ibu tentang
pentingnya pencegahan stunting pada balita, memberikan mereka pengetahuan praktis
yang dapat diterapkan di lingkungan masing-masing.

2. Cek Kesehatan: Pemeriksaan kesehatan gratis membantu warga dalam mendeteksi
masalah kesehatan, meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya pemeriksaan
kesehatan rutin, dan memberikan rujukan tepat waktu bagi yang membutuhkan.

3. Pengembangan UMKM: Melalui bazar UMKM dan rebranding produk, pelaku UMKM
di Desa Ciantra berhasil meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar
mereka, yang menunjukkan keberhasilan program ini dalam mendukung perekonomian
lokal.

4. Lomba Mewarnai Anak: Acara ini tidak hanya memeriahkan perayaan Hari
Kemerdekaan tetapi juga mengembangkan kreativitas anak-anak, memperkuat semangat
kebangsaan, dan membangun kebersamaan di kalangan warga.

Secara keseluruhan, kegiatan-kegiatan tersebut mendukung status desa mandiri yang

telah dicapai oleh Desa Ciantra dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat setempat.
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